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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi memengaruhi kebijakan ekspor karet
Indonesia ke delapan negara tujuan utama sepanjang periode 2012-2024, dengan inflasi diperlakukan sebagai
variabel intervening. Dengan memanfaatkan regresi data panel melalui Fixed Effect Model dan Random Effect
Model, temuan penelitian mengungkapkan bahwa nilai tukar memberikan pengaruh negatif dan signifikan baik
terhadap inflasi maupun ekspor karet, sementara pertumbuhan ekonomi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kedua variabel tersebut. Inflasi sendiri terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ekspor karet, dan uji Sobel mengonfirmasi bahwa inflasi berperan sebagai mediator yang signifikan dalam
hubungan antara nilai tukar, pertumbuhan ekonomi, dan ekspor karet. Hasil ini mengindikasikan bahwa nilai
tukar dan pertumbuhan ekonomi membentuk kinerja ekspor karet Indonesia baik secara langsung maupun tidak
langsung, di mana jalur tidak langsung tersebut berlangsung melalui mekanisme transmisi inflasi di negara-
negara tujuan.
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PENDAHULUAN

Komoditas karet merupakan salah satu hasil perkebunan strategis yang memiliki peran
penting dalam perdagangan internasional, terutama sebagai bahan baku industri otomotif,
manufaktur, dan berbagai produk berbasis elastomer. Indonesia memiliki sektor ekspor yang
kuat pada komoditas karet, yang didefinisikan sebagai getah dari tanaman Hevea brasiliensis
yang diolah menjadi bahan bakuindustri dengan elastisitas tinggi (Suroso, 2007). Namun, dalam
beberapa tahun terakhir, ekspor karet menghadapi ketidakstabilan yang mencerminkan
permasalahan struktural, terutama berupa kelebihan pasokan (oversupply) di pasar dunia yang
tidak diimbangi dengan peningkatan permintaan secara signifikan.

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh peningkatan produksi negara produsen utama,
fluktuasi nilai tukar, serta perubahan variabel makroekonomi global seperti inflasi dan
pertumbuhan ekonomi negara tujuan ekspor. Karet merupakan komoditas berbasis industri
(derived demand), sehingga permintaannya sangat bergantung pada kondisi sektor hilir,
khususnya industri otomotif. Data perkembangan ekspor karet Indonesia ke delapan negara
tujuan utama (Jepang, Cina, India, Brasil, Kanada, Jerman, Belgia, dan Turki) selama 2012-2024
menunjukkan fluktuasi signifikan; Cina mencatat ekspor tertinggi sebesar 1.379,2 juta USD pada
2012 karena perannya sebagai produsen manufaktur dan otomotif terbesar (Syarifa et al., 2023),
sementara Belgia mencatat ekspor terendah sebesar 31,6 juta USD pada 2020 karena perannya
sebagai hub perdagangan (re-export) (Fauzi et al., 2021).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji keterkaitan nilai tukar dan pertumbuhan
ekonomi terhadap ekspor komoditas, masih terdapat research gap berupa keterbatasan studi
yang secara simultan memasukkan inflasi sebagai variabel intervening, khususnya pada
komoditas karet dengan pendekatan data panel lintas negara tujuan ekspor. Inflasi digunakan
sebagai variabel intervening karena berperan sebagai mekanisme penghubung antara nilai
tukar dan pertumbuhan ekonomi terhadap kinerja ekspor karet. Secara teoritis, inflasi berkaitan
erat dengan nilai tukar melalui mekanisme Purchasing Power Parity, di mana inflasi domestik
yang lebih tinggi dibandingkan negara mitra dagang cenderung menyebabkan depresiasi nilai
tukar (Gugun et al., 2025).

Pengaruh inflasi terhadap ekspor karet bersifat kompleks dan tidak selalu searah. Inflasi
yang mendorong depresiasi nilai tukar dapat meningkatkan daya saing harga karet Indonesia di
pasar global (Pantalo & Saputera, 2024), namun inflasi yang tinggi akibat kenaikan biaya
produksi (cost-push) dapat menekan kapasitas produksi dan menurunkan volume ekspor (Rini
Silaban & Nurlina, 2022). Pada delapan negara tujuan utama selama 2012-2024, kenaikan inflasi
di Cina, Jepang, India, serta beberapa negara Eropa dan Amerika cenderung diikuti penurunan
ekspor karet Indonesia akibat melemahnya daya beli, menurunnya permintaan industri, dan
ketidakpastian ekonomi. Dengan demikian, inflasi relevan diposisikan sebagai variabel
intervening yang menjembatani pengaruh nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi terhadap
ekspor karet Indonesia.

Data empiris pada delapan negara tujuan utama selama 2012-2024 memperkuat
kompleksitas hubungan tersebut. Di Cina, inflasi meningkat dari sekitar 108,3 pada 2012
menjadi 132,5 pada 2024, namun ekspor karet Indonesia justru menurun tajam dari 1.379,2 juta
USD menjadi sekitar 303,7 juta USD, yang mengindikasikan bahwa kenaikan inflasi menekan
daya beli dan permintaan industri otomotif sebagai pengguna utama karet alam. Pola serupa
terlihat pada Jepang dan India, di mana kenaikan inflasi tidak diikuti oleh peningkatan ekspor,

380 Pengaruh Nilai Tukar Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kebijakan Ekspor Karet Indonesia Pada 8 Negara
Tujuan Utama Dengan Inflasi Sebagai Variabel Intervening



melainkan justru berasosiasi dengan penurunan volume ekspor akibat melemahnya permintaan
industri dan peningkatan kapasitas produksi domestik di negara tujuan. Di kawasan Eropa dan
Amerika seperti Jerman, Belgia, Kanada, dan Turki, lonjakan inflasi, khususnya pascapandemi
COVID-19, juga diiringi penurunan ekspor karet Indonesia akibat melemahnya daya beli industri
dan meningkatnya ketidakpastian ekonomi makro. Dengan demikian, inflasi di negara tujuan
ekspor secara konsisten berkaitan dengan kenaikan biaya produksi dan penurunan daya saing
harga karet Indonesia di pasar internasional, sehingga relevan diposisikan sebagai variabel
intervening yang menjembatani efek nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor
karet Indonesia.

Dalam teori perdagangan internasional, ekspor dipahami sebagai komponen penting
yang mencerminkan kapasitas suatu negara menyalurkan barang dan jasa ke pasar global. Teori
klasik seperti keunggulan komparatif dan Teori Heckscher-Ohlin menjelaskan bahwa suatu
negara cenderung mengekspor komoditas yang memanfaatkan faktor produksi yang melimpah
(Bonaraja Purba et al., 2021). Teori Marshall-Lerner menjelaskan bahwa depresiasi nilai tukar
membuat harga produk ekspor lebih murah di pasar internasional sehingga permintaan ekspor
meningkat (Ubaidillah, 2021; Utami & Soebagiyo, 2013). Namun, data empiris pada periode
2014-2016 dan 2023 menunjukkan bahwa nilai ekspor karet Indonesia justru menurun meskipun
terjadi depresiasi nilai tukar, mengindikasikan adanya kesenjangan antara teori dan realitas
empiris (Krismawan et al., 2021; Putri & Hasmarini, 2025).

Faktor lain yang memengaruhi ekspor karet Indonesia adalah pertumbuhan ekonomi,
yang dapat dijelaskan melalui Export-Led Growth Theory: peningkatan Produk Domestik Bruto
(PDB) mencerminkan ekspansi aktivitas ekonomi dan meningkatnya permintaan agregat
terhadap bahan baku industri, sehingga berpengaruh positif terhadap ekspor karet Indonesia
(Zhafran, 2024; Adriantoni & Arifin, 2020). Namun demikian, hasil yang berbeda dikemukakan
oleh Siburian (2012), yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi mitra dagang
berhubungan negatif terhadap ekspor karet Indonesia ke Singapura, yang dapat disebabkan
oleh meningkatnya kemampuan produksi domestik atau penggunaan bahan substitusi di
negara tujuan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji
pengaruh nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor karet Indonesia pada delapan
negara tujuan utama dengan inflasi sebagai variabel intervening, guna menjelaskan perbedaan
antara prediksi teori nilai tukar/pertumbuhan ekonomi dan realitas empiris ekspor karet
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Indonesia dan mencakup delapan negara tujuan utama ekspor
karet, yakni Jepang, Cina, India, Brasil, Kanada, Jerman, Belgia, dan Turki, dengan
memanfaatkan data panel (kombinasi data time series dan cross section) untuk rentang waktu
2012-2024 yang bersifat kuantitatif. Data sekunder yang dipakai bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) untuk data Ekspor Karet, serta dari World Bank untuk data Nilai Tukar,
Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi.

Variabel penelitian terdiri dari: (a) Ekspor (Y), diukur berdasarkan nilai ekspor karet
Indonesia (BPS, 2012-2024); (b) Inflasi (Z), diukur menggunakan Consumer Price Index/CPI
(2010=100) dari World Bank; (c) Nilai Tukar (X1), direpresentasikan oleh kurs Rupiah terhadap
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Dolar Amerika Serikat (IDR/USD); dan (d) Pertumbuhan Ekonomi (X2), diukur berdasarkan
perubahan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) dalam USD.

Analisis data dilakukan menggunakan metode data panel dengan dua model persamaan
struktural.

Persamaan 1 ( Model Mediasi)
Z=0+B1X1+PB2X2+¢
Persamaan 2 ( Model Utama)
Y=o+PBaX1+PB2X2+B3Z+¢€
Keterangan:
X, = Nilai tukar
X, = Pertumbuhan ekonomi
Z = Inflasi
Y = Ekspor
a = Konstanta
B = Koefisien regresi
€ = Error term

Penentuan model data panel yang sesuai di antara Common Effect Model, Fixed Effect
Model, dan Random Effect Model dilaksanakan melalui Uji Chow (untuk menentukan pilihan
antara CEM dan FEM), Uji Hausman (untuk menentukan pilihan antara FEM dan REM), serta Uji
Lagrange Multiplier (untuk menentukan pilihan antara CEM dan REM) (Aprilianti et al., 2022).
Sementara itu, uji asumsi klasik yang diterapkan terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas
(melalui Variance Inflation Factor), uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi (Purnomo,
2016). Penguijian hipotesis ditempuh dengan Uji t (parsial), Uji F (simultan), serta Uji Koefisien
Determinasi (R?) pada taraf signifikansi 5%. Guna menguiji efek tidak langsung melalui variabel
intervening, dipakai analisis jalur (path analysis) yang disertai Uji Sobel (Sobel Test); efek
mediasi dinyatakan signifikan jika nilai p-value dari Sobel Test berada di bawah o,05.

HASIL PENELITIAN

Pemilihan Model Estimasi

Berdasarkan hasil pemilihan model data panel, persamaan pertama (yang menguji
pengaruh nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi terhadap inflasi) terpilih menggunakan Fixed
Effect Model (FEM), sedangkan persamaan kedua (pengaruh nilai tukar, pertumbuhan ekonomi,
dan inflasi terhadap ekspor karet) terpilih menggunakan Random Effect Model (REM). Hasil Uji
Chow pada kedua persamaan memperlihatkan nilai probabilitas Cross-section F dan Chi-square
sebesar 0,0000 (< 0,05), sehingga FEM lebih sesuai dibandingkan CEM. Hasil Uji Hausman pada
persamaan pertama memperlihatkan probabilitas cross-section random sebesar 0,0000 (<
0,05), sehingga FEM dipilih dibandingkan REM; sedangkan pada persamaan kedua diperoleh
probabilitas sebesar 0,1175 (> 0,05), sehingga REM dipilih dibandingkan FEM. Hasil Uji Lagrange
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Multiplier pada kedua persamaan menunjukkan nilai Breusch-Pagan sebesar 0,0000 (< 0,05),
yang mengonfirmasi REM lebih sesuai dibandingkan CEM.

Hasil Estimasi Model

Hasil estimasi Fixed Effect Model pada persamaan pertama menghasilkan persamaan
regresi: Z = 229,0775 - 0,869073 X1 + 2,705159 X2 + e. Nilai tukar (X1) terbukti berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap inflasi (koefisien -0,869073; t-statistik -15,13285; prob. 0,0000),
sementara pertumbuhan ekonomi (X2) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inflasi (koefisien 2,7051509; t-statistik 3,236247; prob. 0,0017). Nilai Adjusted R-Squared sebesar
0,820938 mengindikasikan bahwa nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi mampu menjelaskan
variasi inflasi sebesar 82,09%, dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000 yang
mengonfirmasi pengaruh simultan kedua variabel terhadap inflasi.

Hasil estimasi Random Effect Model pada persamaan kedua menghasilkan persamaan
regresi: LOG(Y) = 7,249840 - 0,470229 LOG(Z) - 0,000461 X1 + 0,012673 X2 + e. Inflasi (2)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor karet (koefisien -0,470229; t-statistik -
3,073448; prob. 0,0027); nilai tukar (X1) berpengaruh negatif dan signifikan (koefisien -0,000461;
t-statistik -2,161392; prob. 0,0331); dan pertumbuhan ekonomi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan (koefisien 0,012673; t-statistik 8,207012; prob. 0,0000). Nilai Adjusted R-Squared
sebesar 0,496146 menunjukkan ketiga variable secara bersama sama mampu menjelaskan
variasi ekspor karet Indonesia sebesar 49,61%, dengan Prob(F-statistic) sebesar 0,000000 yang
mengonfirmasi pengaruh simultan.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian multikolinearitas pada kedua persamaan memperlihatkan bahwa seluruh nilai
koefisien korelasi antarvariabel independen berada di bawah 0,85 (misalnya korelasi nilai tukar
dan pertumbuhan ekonomi sebesar -0,292112), sehingga model dinyatakan lolos uji
multikolinearitas. Pengjian heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan variabel
nilai tukar lolos uji pada kedua persamaan (prob. 0,5167 dan 0,1764), sedangkan variabel
pertumbuhan ekonomi dan inflasi menunjukkan gejala heteroskedastisitas (prob. < 0,05).

Uji Hipotesis

Pengujian t memperlihatkan seluruh variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen pada taraf 5%: nilai tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap
inflasi (Ha diterima), pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap inflasi (H2
diterima), nilai tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap ekspor karet (H3 diterima),
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap ekspor karet (H4 diterima), dan
inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap ekspor karet (Hs diterima). Hasil uji F
menunjukkan nilai F-hitung sebesar 53,46897 (> F-tabel 3,09) untuk persamaan pertama dan
34,80811 (> F-tabel 2,70) untuk persamaan kedua, dengan Prob(F-statistic) 0,000000 pada
keduanya, yang menunjukkan pengaruh simultan yang signifikan.

Febryanti Angkat, Khairani Alawiyah Matondang, Bukit Buchori Siagian (2026)
Prediksi. Vol. 25 (2) 379-391 383



Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)

Uji Sobel terhadap efek tidak langsung nilai tukar atas ekspor karet melalui inflasi
menghasilkan koefisien sebesar 3,01195933 dengan p-value sebesar 0,00259567 (< 0,05),
sehingga H6 diterima: nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap ekspor karet melalui inflasi
sebagai variabel intervening. Hasil Uji Sobel terhadap efek tidak langsung pertumbuhan
ekonomiterhadap ekspor karet melalui inflasi menghasilkan nilai koefisien sebesar -2,22858881
dengan p-value sebesar 0,02584128 (< 0,05), sehingga H7 diterima: pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan terhadap ekspor karet melalui inflasi sebagai variabel intervening.

PEMBAHASAN

Pengaruh Nilai Tukar terhadap Ekspor Karet Indonesia

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa nilai tukar memberikan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap ekspor karet Indonesia (koefisien -0,000461; prob. 0,0331). Apresiasi nilai
tukar mata uvang negara tujuan terhadap USD cenderung menurunkan nilai ekspor karet
Indonesia, sebagaimana terlihat pada kasus Turki yang mengalami depresiasi Lira ekstrem dari
1,80 menjadi 32,81 TRY per USD (2012-2024), sejalan dengan penurunan signifikan ekspor karet
ke negara tersebut. Hasil ini sejalan dengan Teori Perdagangan Internasional (Salvatore, 2013)
bahwa perubahan nilai tukar memengaruhi harga relatif barang yang diperdagangkan, serta
sejalan dengan temuan Ginting & Kartiasih (2019) bahwa nilai tukar riil negara tujuan
berdampak negatif dan signifikan terhadap volume ekspor komoditas Indonesia.

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ekspor Karet Indonesia

Pertumbuhan ekonomi terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
ekspor karet Indonesia (koefisien 0,012673; prob. 0,0000), sejalan dengan Teori Permintaan dan
Penawaran dalam konteks perdagangan internasional (Krugman, Obstfeld, & Melitz, 2018)
bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara meningkatkan pendapatan dan aktivitas produksi
sehingga kebutuhan terhadap barang impor, termasuk karet, juga meningkat. Temuan ini
terlihat dari kasus Cina yang mencatat pertumbuhan ekonomi tertinggi dan secara konsisten
menjadi tujuan ekspor karet terbesar, sejalan dengan temuan Puspitasari & Cahyadin (2014)
bahwa GDP negara mitra dagang berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor karet alam
Indonesia.

Pengaruh Nilai Tukar terhadap Inflasi

Nilai tukar terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi (koefisien -
0,869073; t-statistik-15,13285; prob. 0,0000), yang berarti apresiasi nilai tukar mata uang negara
tujuan terhadap USD cenderung menekan laju inflasi, sedangkan depresiasi nilai tukar
mendorong peningkatan inflasi, sebagaimana terlihat pada kasus Turki yang mengalami
depresiasi Lira ekstrem dari 1,80 menjadi 32,81 TRY per USD (2012-2024) yang berkorelasi
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dengan lonjakan inflasi hingga indeks harga konsumen mencapai 1.322,9 pada 2024,
berbanding terbalik dengan Cina yang mempertahankan stabilitas nilai tukar dan inflasi yang
terkendali sepanjang periode penelitian. Hasil ini dapat dianalisis melalui konsep Exchange Rate
Pass-Through/ERPT (Suarsih, 2016) yang menjelaskan transmisi perubahan nilai tukar ke harga
domestik melalui harga barang impor; meski arah hubungan berbeda dari prediksi umum ERPT,
temuan ini sejalan dengan Azizah et al. (2020) yang juga menemukan hubungan negatif antara
nilai tukar dan inflasi, namun berbeda dengan Kristiyanti & Suhesti Ningsih (2016) yang
menemukan hubungan positif, mengindikasikan bahwa hubungan nilai tukar-inflasi
dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi, efektivitas kebijakan moneter, dan struktur
perdagangan masing-masing negara.

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Inflasi

Pertumbuhan ekonomi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi
(koefisien 2,7051509; t-statistik 3,236247; prob. 0,0017), yang berarti peningkatan pertumbuhan
ekonomi negara tujuan mendorong kenaikan laju inflasi, sebagaimana tercermin pada kasus
Cina yang mencatat pertumbuhan ekonomi tertinggi namun diikuti tekanan inflasi yang relatif
lebih tinggi dibandingkan jepang yang mengalami stagnasi ekonomi berkelanjutan dengan
tingkat inflasi paling rendah dan stagnan. Hasil ini sejalan dengan Demand-Pull Inflation Theory
dari Keynes, yang menjelaskan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi mendorong kenaikan
permintaan agregat sehingga memicu inflasi apabila tidak diimbangi kapasitas penawaran
Temuan ini tidak sejalan dengan Siregar et al. (2023) dan Muntaza & Susilowati (2024) yang
menemukan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia,
perbedaan yang diduga disebabkan oleh perbedaan unit anaksis, karena penelitian ini
menggunakan data panel delapan negara tujuan ekspor dengan karakteristik pertumbuhan
ekonomi yang lebih beragam dan dinamis.

Pengaruh Inflasi terhadap Ekspor Karet Indonesia

Inflasi terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor karet Indonesia
(koefisien -0,470229; t-statistik -3,073448; prob. 0,0027), yang berarti inflasi yang semakin tinggi
dinegara tujuan cenderung menurunkan nilai ekspor karet Indonesia, sebagaimana terbukti dari
kasus Turki yang mengalami hiperinflasi dengan indeks harga konsumen mencapai 1.322,9 pada
2024 disertai penurunan drastis ekspor karet, berbanding terbalik dengan Jepang yang memiliki
inflasi paling stabil dan tetap menjadi salah satu pasar utama karet Indonesia. Hasil ini sejalan
dengan Teori Daya Saing Ekspor (Export Competitiveness Theory) bahwa inflasi yang
meningkat mendorong kenaikan biaya produksi sehingga menurunkan daya saing harga produk
ekspor (Laili, 2021). Hasil ini juga diperkuat oleh temuan Apriandi et al. (2022) dan
Kusumawaradani et al. (2024), yang menunjukkan inflasi berpengaruh negatif terhadap kinerja
ekspor melalui peningkatan biaya ekonomi dan penurunan daya saing produk.

Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Ekspor Melalui Inflasi
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Hasil Uji Sobel terhadap pengaruh tidak langsung nilai tukar terhadap ekspor karet melalui
inflasi menghasilkan koefisien sebesar 3,01195933 dengan p-value sebesar 0,00259567 (< 0,05),
sehingga H6 diterima: inflasi secara signifikan memediasi pengaruh nilai tukar terhadap ekspor
karet Indonesia. Nilai tukar yang melemah memicu kenaikan inflasi domestik melalui kenaikan
harga barang impor, yang selanjutnya menekan daya beli industri dan kapasitas impor karet
alam, sebagaimana tercermin pada guncangan nilai tukar ekstrem di Turki yang berdampak
berlipat ganda terhadap penurunan ekspor karet melalui saluran inflasi. Hasil ini sejalan dengan
konsep Exchange Rate Pass-Through dan Monetary Transmission Mechanism (Mishkin, dalam
Suarsih, 2016), namun berbeda dengan temuan Putri (2020) yang menunjukkan bahwa nilai
tukar tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap ekspor tekstil melalui inflasi,
perbedaan yang diduga disebabkan oleh perbedaan objek penelitian, periode pengamatan, dan
karakteristik komoditas ekspor.

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a|-0.869073 |  Sobel test:|3.01195033 | 0.13568023 | 0.00259567 |
b|-0470229 | Aroian test:|3.00566331 | 0.13506444 | 0.00265002 |
5,[0.057430  |Goodman test:|3.01829508  |/0.13539542  0.00254201 |
$5[0.152997 || Resetall || Calculate |

Gambar 1. Hasil Uji Sobel Test Pengaruh Tidak Langsung Nilai Tukar Terhadap Ekspor
Karet Melalui Inflasi

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Ekspor Melalui Inflasi

Hasil Uji Sobel terhadap pengaruh tidak langsung pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor
karet melalui inflasi menghasilkan koefisien sebesar -2,22858881 dengan p-value sebesar
0,02584128 (<0,05), sehingga Hy diterima: inflasi secara signifikan memediasi pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor karet Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang terlalu
agresif dapat memicu tekanan inflasi yang justru menekan daya beli industri dan kapasitas
impor karet, mencerminkan efek paradoks pertumbuhan ekonomi melalui jalur inflasi. Hasil ini
sejalan dengan Demand-Pull Inflation Theory (Keynes) dan Teori Daya Saing Ekspor, serta
memperkuat temuan Putri (2020) bahwa PDB berpengaruh tidak langsung terhadap ekspor
melalui inflasi, sehingga menegaskan bahwa pengendalian inflasi di negara mitra dagang turut
menentukan efektivitas pengaruh nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor karet
Indonesia.

-

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a |2.705159 | sobel test:|-2.22858881  |[0.57078462  |[0.02584128 |
b -0470229 | Aroian test:|-2.17467049 | 0.58493653  |/0.02965482 |
s, 0.835894 |Goodman test: |-2.28672738  ||0.55627279  |(0.02221174 |
Sp| 0.152997 | Resetall || Calculate |

Gambar 2. Hasil Uji Sobel Test Pengaruh Tidak Langsung Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Ekspor Karet Melalui Inflasi
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KESIMPULAN

Mengacu pada hasil analisis regresi data panel yang menerapkan Fixed Effect Model pada
persamaan pertama dan Random Effect Model pada persamaan kedua untuk periode 2012-
2024 pada delapan negara tujuan utama ekspor karet Indonesia, dapat disimpulkan bahwa nilai
tukar memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi maupun ekspor karet
Indonesia, sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inflasi maupun ekspor karet Indonesia. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ekspor karet Indonesia. Hasil Uji Sobel membuktikan bahwa inflasi secara signifikan memediasi
pengaruh nilai tukar maupun pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor karet Indonesia, sehingga
seluruh tujuh hipotesis dalam penelitian ini diterima. Secara simultan, nilai tukar dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap inflasi, dan inflasi bersama nilai tukar
serta pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap ekspor karet Indonesia, dengan
kemampuan model menjelaskan variasi inflasi sebesar 83,65% dan variasi ekspor karet sebesar
51,08%.

Temuan ini menegaskan bahwa kinerja ekspor karet Indonesia ke delapan negara tujuan
utama tidak hanya ditentukan oleh pergerakan nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi negara
mitra dagang secara langsung, tetapi juga ditransmisikan melalui mekanisme inflasi. Oleh
karena itu, stabilitas nilai tukar dan pengendalian inflasi di negara mitra dagang perlu menjadi
perhatian dalam perumusan kebijakan guna menjaga keberlanjutan dan daya saing ekspor karet
Indonesia di pasar internasional. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan
variabel lain seperti harga karet internasional, volume produksi domestik, dan kebijakan
perdagangan, serta mempertimbangkan pendekatan model dinamis seperti Generalized
Method of Moments (GMM) panel guna menghasilkan estimasi yang lebih komprehensif.
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